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ABSTRAK

KINERJA KITOSAN SEBAGAI KOAGULAN PENDAMPING DALAM
MENURUNKAN KADAR SENYAWA ORGANIK PADA LIMBAH
DETERGEN (Oleh: Tiara Damayanti; Pembimbing: Utami Irawati, S.Si.,
ML.ES., Ph.D., dan Dyah Ayu Pramoda Wardani, S.Pd., M.Sc.; 2024; 35
halaman).

Kitosan merupakan biopolimer alami yang diperoleh dari limbah udang, dan
merupakan alternatif yang ramah lingkungan untuk menggantikan atau melengkapi
penggunaan tawas (Alx(SO4)3) dalam proses koagulasi-flokulasi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi kinerja kitosan sebagai koagulan pendamping dalam
menurunkan kadar senyawa organik, serta menganalisis pengaruh variasi dosis dan
pH pada kitosan, baik sebagai koagulan tunggal maupun kombinasi terhadap
penurunan kadar senyawa organik. Analisis senyawa organik dilakukan
menggunakan metode titrasi permanganometri sesuai dengan SNI 06-6989.22-
2004. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis optimum kitosan sebagai
koagulan tunggal adalah 1 mg/L dengan penurunan kadar senyawa organik sebesar
3,98%, sedangkan tawas pada dosis 5 mg/L dan penurunan senyawa organiknya
sebesar 11,41%. Kombinasi kitosan 0,2 mg/L dengan tawas 10 mg/L memberikan
efisiensi penurunan zat organik sebesar 7,04%. Penurunan kadar senyawa organik
optimum pada pH 6 dengan persentase tawas dan kitosan masing-masing 21,02%
dan 21,97%, menggunakan tawas dan kitosan tunggal 10 mg/L. Kitosan 1 mg/L
yang dikombinasikan dengan tawas 10 mg/L memberikan penurunan tertinggi pada
pH 4, yaitu sebesar 14,64%. Penelitian ini membuktikan bahwa kitosan memiliki
potensi sebagai koagulan alami yang ramah lingkungan untuk menurunkan kadar
senyawa organik pada limbah detergen, meskipun masih perlu dilakukan
pengembangan dan penelitian lebih jauh untuk aplikasi skala besar.

Kata kunci: kitosan, koagulasi-flokulasi, senyawa organik, limbah detergen,
pengolahan air.
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ABSTRACT

PERFORMANCE OF CHITOSAN AS A COAGULANT IN REDUCING
ORGANIC COMPOUND LEVELS IN DETERGENT WASTE (By: Tiara
Damayanti; Advisors: Utami Irawati, S.Si., ML.ES., Ph.D., and Dyah Ayu
Pramoda Wardani, S.Pd., M.Sc.; 2024; 35 pages).

Chitosan is a natural biopolymer derived from shrimp waste and serves as an
environmentally friendly alternative to replace or complement the use of alum
(Alx(S04)3) in the coagulation-flocculation process. This study aims to evaluate the
performance of chitosan as an auxiliary coagulant in reducing organic compound
levels and to analyze the effect of varying dosages and pH levels of chitosan, both
as a single coagulant and in combination, on the reduction of organic compounds.
The analysis of organic compounds was conducted using the permanganometry
titration method in accordance with SNI 06-6989.22-2004. The results showed that
the optimum dosage of chitosan as a single coagulant was 1 mg/L, achieving a
reduction in organic compound levels of 3,98%, whereas alum at a dosage of 5-
mg/L achieved a reduction of 11,41%. A combination of 0,2 mg/L chitosan with 10
mg/L alum resulted in an organic compound removal efficiency of 7,04%. The
optimum reduction of organic compounds was observed at pH 6, with alum and
chitosan achieving reductions of 21,02% and 21,97%, respectively, at a dosage of
10 mg/L each. Furthermore, 1 mg/L chitosan combined with 10 mg/L alum achieved
the highest reduction at pH 4, with a reduction rate of 14,64%. This study
demonstrates the potential of chitosan as an environmentally friendly natural
coagulant for reducing organic compound levels in detergent wastewater, although
further development and research are required for large-scale applications.

Keywords: chitosan, coagulation-flocculation, organic compounds, detergent
wastewater, water treatment.
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yang berjudul “Kinerja Kitosan sebagai Koagulan Pendamping dalam Menurunkan
Kadar Senyawa Organik pada Limbah Detergen”.
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